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A. Latar Belakang

Manusia memiliki kemampuan yanef@apat dikembangkan dan menjadi sebuah
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Fenomena miskomunikasi dalam organisasi juga sering kita temukan di

Indonesia, lal nya etika_dalany’ ber nikasi keraafccali terjadi. Hal ini

disebabkan karena kurangnya pembinaan kemampuan berkomunikasi dalam diri
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dalam organisasi, sehingga toleransi, etika berkomunikasi, dan silaturahmi sesama

manusia dapat berjalan dengan baik. Organisasi diharapkan dapat menjadi wadah
pengembangan diri seseorang terutama siswa untuk mampu berkomunikasi dengan

baik dengan manusia lain. Namun, pada kenyataannya sudah banyak organisasi 16



tingkat pelajar yang sudah menanamkan kemampuan komunikasi tersebut tapi
pengurusnya belum dapat menerapkan kemampuan berkomunikasi yang baik secara
sepenuhnya.

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu nilai dari 16 pendidikan

karakter. Untuk membentuk masyarakatfattesbaik sesuai dengan tujuan pendidikan
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Peneliti tertarik untuk mencoba meneliti “Pembinaan Kemampuan Komunikasi
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silaturahmi dan solidaritas yang tinggi karena komunikasi yang terjalin antar cabang
maupun ranting di seluruh Indonesia ditengah banyaknya kenakalan remaja dan
juga etika berkomunikasi yang minim dimiliki oleh seorang pelajar pada saat ini

dalam ber-organisasi. Kemudian pada SMK Muhammadiyah 3 Cileungsi para



pengurus IPM melakukan rapat 2 (dua) minggu sekali untuk membahas program
kerja yang sudah berjalan dan program kerja yang akan datang. Rapat ini juga
merupakan sebuah ajang untuk merekatkan komunikasi antar divisi di pengurus

IPM. Gambaran tersebut memperlihatkan adanya budaya organisasi yang aktif dan
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miskomunikasi antar divisi d@am organisasi juga se

organisasi ataupun perusahaan mencapai tujuannya. Melihat fenomena tersebut

perlunya pemma‘mm'@“wmmap pelajar,
baik sckolah maupun lewdt organaSasi-or: anigyang ada di tingkat

pelajar.
Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada terutama dalam hal kemampuan
berkomunikasi, dimana minimnya etika dalam berkomunikasi sehingga

menghasilkan komunikasi yang kurang efektif, dan juga melihat banyaknya



fenomena miskomunikasi dalam sebuah organisasi yang membuat program kerja
kurang berjalan dengan baik, Masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai
pembinaan komunikasi dalam sebuah organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah
dalam sebuah pelatihan kaderisasi yang diselenggarakannya yang bernama masa

pembekalan calon pimpinan.

C. Fokus dan Subf@lfus Penelitian
asalah penelitian eneliti memfokuskar\h&salah pada
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2. Bagaimana penerapan kema asi pada pengurus IPM SMK

Muhammv" 22Cileungsi? : ; :
E. Manfaat elitian
Peffchti bamupun

secara praktis. Manfaat tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:



a. Memperkaya wawasan ilmiah dalam dunia Pendidikan di Indonesia
tertuama dalam hal pembinaan kemampuan komunikasi melalui masa
pembekalan calon pimpinan IPM di SMK Muhammadiyah 3 Cileungsi.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya perihal pembinaan

kemampuan komunikasi asa.pembekalan calon pimpinan [IPM di

SMK Muhg ngsi.
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b. Bagi sekolah

Sebagai tolak ukur bagi sekolah dalam mengembangkan sebuah kegiatan
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